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INTISARI

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-
hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Orang tua, keluarga, dan
masyarakat bertanggung jawab untuk menjaga dan memelihara hak asasi tersebut
sesuai dengan kewajiban yang dibebankan oleh hukum. Demikian pula dalam
rangka penyelengaraan perlindungan anak, Negara dan pemerintah bertanggung
jawab menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi anak, terutama dalam
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal dan terarah.

Orang tua adalah ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/ atau ibu tiri,
atau ayah dan/ atau ibu angkat. Ditinjau dari Undang-undang Perkawinan, Pasal 1
yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Kekerasan fisik pada anak adalah "non accidental injuri" pada anak mulai
dari ringan sampai berat, sampai pada trauma neurologist yang berat bahkan
sampai pada kematian. Kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orangtua,
merupakan pelanggaran terhadap hak asasi manusia demi anak tersebut, menurut
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memberikan
sanksi pidana bagi pelaku. Segala bentuk kekerasan terhadap anak merupakan
delik biasa, sehingga merupakan kewajiban bagi setiap orang yang mengetahui
atau melihat kekerasan terhadap anak, harus melapor kepada pihak yang berwajib
untuk memberikan perlindungan hukum kepada anak.

Demi tercapai asas kepentingan yang terbaik bagi anak, yakni dalam
segala suatu tindakan yang menyangkut anak, harus dilindungi dan dilakukan oleh
pemerintah, masyarakat, badan legislatif, dan badan yudikatif, maka kepentingan
yang terbaik bagi anak harus menjadi pertimbangan utama.

Kata kunci : Anak, Orangtua, K ekerasan Fisik, Sanksi



ABSTRACT

Children are the mandate as well as gift from One Mighty God, who should always been
guarded by reason in their body, it is attached the dignity, valence, and human rights which
should always be highly esteemed. Parent, family, and society have responsibility to maintain
and reserve human rights appropriately to the duty charged by the law. Similarly in order to
conduct children protection. The state and government are responsible to provide facilities and
accessibility to the children, in particularly in assuring their growth and development optimally
and directionally.

The parents are biological father and/or mother, or stepfather and/or stepmother, or foster
father and/or foster mother. Reviewed from the Law of Marriage in Article 1 states those meant
as marriage is physical and psychical bond between a man and a woman as husband and wife by
purpose to create a happy and eternal family (household) by virtue of One Mighty God.

Physical violence to the children is “non-accidental injury” in students from the lightest
one to the heaviest one, up to the serious neurological trauma till death. Violence conducted by
parent towards the children is a violation toward human rights for the children according to the
Act Number 23 of 2002 on Children Protection it gives criminal sanction to the perpetrator. All
of kind of violence towards the children is an ordinary compound offence, thus it is an obligation
to everyone who knows or considers the violence towards the children, should report to the
authorized party to give legal protection to the children.

In order to achieve the principle of the best interest for children, i.e. in entire action
relating to a student, it should be protected and conducted by the government, society, legislative
institution, and judicative institution, thus the best interest for the children should be the primary
consideration.

Keyword: children, parent, physical violence, principle of interest
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